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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai faktor pendorong dan penarik serta kondisi kehidupan sosial para 

transmigran asal D.I Yogyakarta di Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 

Provinsi Kalimantan Barat, maka berikut ini akan dikemukakan kesimpulan dan 

rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan beberapa prosedur uji statistik, maka 

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Faktor pendorong 

a. Dari hasil perhitungan statistik dapat diketahui yang menjadi  faktor 

pendorong penduduk untuk melakukan transmigrasi adalah motif 

ekonomi. Jenis pekerjaan transmigran di daerah asal mempengaruhi 

tingkat pendapatan transmigran saat di daerah asal. Dari hasil 

penelitian ini diketahui petani garap dan buruh tani memperoleh 

pendapatan yang paling rendah dibandingkan dengan pekerjaan lain. 

Hal ini menjadi pendorong untuk melakukan transmigrasi, dan 

terbukti bahwa 96 % penduduk dengan pendapatan rendah yang 

berangkat ke Kecamatan Rasau Jaya adalah Penduduk D.I 

Yogyakarta. 

b. Tingkat pendapatan transmigran di daerah asal sangat mempengaruhi 

luas dan kepemilikan rumah para transmigran saat di daerah asal. 
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Hal ini menjadi faktor pendorong penduduk untuk melakukan 

transmigrasi, dan terbukti bahwa 72 % penduduk dengan 

kepemilikan luas rumah yang paling rendah berangkat ke Kecamatan 

Rasau Jaya untuk bertransmigrasi. 

c. Tingkat pendapatan para transmigran di daerah asal sangat 

berpengaruh akan luas dan kepemilikan lahan para transmigran saat 

di daerah asal. Terbukti bahwa 90 % penduduk dengan kepemilikan 

luas lahan yang paling rendah terdorong untuk melakukan 

transmigrasi ke Kecamatan Rasau Jaya. 

 

2. Faktor penarik 

a. Luas lahan yang akan diberikan pemerintah saat di daerah tujuan 

transmigrasi yaitu Kecamatan Rasau Jaya menjadi alasan yang kuat 

untuk bertransmigrasi bagi para transmigran di Kecamatan Rasau 

Jaya. Hal ini terbukti dari 82 % transmigran mengemukakan bahwa 

salah faktor penarik untuk bertransmigrasi adalah pemberian lahan 

seluas 2 Ha per KK. 

b. Pendapatan yang dihasilkan oleh para transmigran di Kecamatan 

Rasau Jaya berpengaruh terhadap luas lahan yang dimiliki para 

transmigran di Kecamatan Rasau Jaya. Terbukti sebanyak 60% 

transmigran memiliki lahan dengan luas 1-2 ha di Kecamatan Rasau 

Jaya. Hal ini dilihat dari jawaban dari para responden tentang alasan 

ikut bertransmigrasi yaitu kesadaran diri sendiri untuk memperbaiki 

taraf kehidupan. 
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c. Tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh para transmigran di 

Kecamatan Rasau Jaya berpengaruh terhadap luas rumah yang 

dimiliki para transmigran di Kecamatan Rasau Jaya. Peningkatan 

luas rumah dibandingkan luas rumah saat di daerah asal merupakan 

faktor penarik bagi penduduk untuk bertransmigrasi. 

d. Tingkat pendapatan para transmigran di Kecamatan Rasau Jaya 

berpengaruh terhadap jenis pekerjaan yang dimiliki para transmigran 

di Kecamatan Rasau Jaya. Peningkatan pendapatan dibandingkan 

saat di daerah asal merupakan faktor penarik bagi penduduk untuk 

bertransmigrasi. 

 

3. Kondisi sosial transmigran 

a. Tingkat pendidikan para transmigran dan usianya mempengaruhi 

kondisi sosial ekonomi para transmigran di Kecamatan Rasau Jaya. 

Hal ini dilihat dari usia yang masih produktif memiliki minat untuk 

meningkatkan jenjang pendidikan hingga ke level yang lebih tinggi. 

b. Tingkat pendidikan yang dimiliki para transmigran mempengaruhi 

jenis pekerjaan para transmigran. Terbukti transmigran yang lulusan 

SD hanya bekerja sebagai petani. Sedangkan transmigran yang 

melanjutkan pendidikan hingga perguruan tinggi bekerja sebagai 

PNS. Kondisi tersebut mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi 

para transmigran. 

c. Tingkat pendidikan yang dimiliki para transmigran mempengaruhi 

pendapatan para transmigran. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
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yang dimiliki maka keterampilan yang dimiliki semakin banyak. 

Keterampilan ini yang menyebabkan mereka memiliki pendapatan 

yang tinggi. 

d. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan 

transmigran dengan jumlah rumah yang dimiliki transmigran di 

Kecamatan Rasau Jaya. Perubahan kondisi kehidupan sosial 

transmigran bisa dinilai dengan materi yang mereka miliki, salah 

sarunya adalah kepemilikan rumah. 

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan pada hasil penelitian dan mempertimbangkan 

beberapa kesimpulan, maka rekomendasi yang dirumuskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi masyarakat Indonesia pada umumnya, transmigrasi merupakan 

program untuk lebih meningkatkan kesejahteraan dan peran serta 

masyarakat, pemerataan pembangunan daerah, serta memperkokoh 

persatuan dan kesatuan bangsa melalui persebaran penduduk yang 

seimbang dengan daya dukung alam dan daya tampung lingkungan serta 

nilai budaya dan adat istiadat masyarakatnya menyebabkan program ini 

merupakan bagian integral dari pembangunan nasional sebagai 

pengamalan Pancasila dalam upaya mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945. 

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kubu Raya, bahwa untuk 

meningkatkan kemudahan dalam memenuhi berbagai kebutuhan dasar  
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yang memungkinkan terbukanya kesempatan pertumbuhan sosial-

ekonomi daerah transmigrasi serta untuk menciptakan sentra-sentra 

aktifitas bisnis yang menarik para investor sebagai upaya menumbuh 

kembangkan kegiatan ekonomi transmigran dan masyarakat sekitarnya, 

program pencanangan Kecamatan Rasau Jaya sebagai Kota Terpadu 

Mandiri perlu diwujudkan dengan perencanaan yang baik. 

3. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi dan atau Jurusan dengan 

keilmuan yang terkait dengan penelitian ini, berdasarkan hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini terdapat beberapa judul penelitian yang 

dapat dilakukan selanjutnya, antara lain; Studi Evaluasi Lahan 

Kecamatan Rasau Jaya Menjadi Kota Terpadu Mandiri di Provinsi 

Kalimantan Barat; Profil Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 

Provinsi Kalimantan Barat Sebagai Sentra Komoditas Pertanian; Peranan 

Transmigran Di Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya Provinsi 

Kalimantan Barat dalam Keberhasilan Program Kota Terpadu Mandiri 

Rasau Jaya. 

 


